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 Abstract: This Community Service activity aims to increase 

financial literacy and financial awareness of high school students 

through the "Smart Money" program held at SMAN 16 Samarinda. 

The problem behind this activity is that students are still able to 

manage finances practically, such as preparing a budget, 

distinguishing needs and wants, and saving in a planned manner. 

The method used is a descriptive quantitative approach with a pre-

test and post-test design. The subject of the activity was 60 students 

who were selected using the purposive sampling technique. The 

implementation of activities is carried out through interactive 

lectures, discussions, financial management simulations, and 

digital-based educational games using Kahoot. The instrument used 

is a financial literacy questionnaire that refers to indicators of 

financial knowledge, attitudes, and behaviors. The results of the 

activity showed a significant increase in all student financial 

literacy indicators. Quantitatively, knowledge scores increased 

from 58% to 82%, financial attitudes from 60% to 85%, and 

financial behavior from 55% to 78%. This improvement shows that 

interactive and experiential learning methods are effective in 

improving students' financial understanding, awareness, and 

behavior. Thus, the "Smart Money" program can be used as a model 

of financial literacy education that is applicable and replicative in 

an effort to form better financial habits from an early age. 

Keywords: Financial Awareness; 

Financial Education; Financial 

Literacy; High School Students; 

Smart Money 

 

Abstrak 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan dan 

financial awareness siswa sekolah menengah atas melalui program “Smart Money” yang dilaksanakan di SMAN 

16 Samarinda. Permasalahan yang melatarbelakangi kegiatan ini adalah masih rendahnya kemampuan siswa 

dalam mengelola keuangan secara praktis, seperti menyusun anggaran, membedakan kebutuhan dan keinginan, 

serta menabung secara terencana. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain 

pre-test dan post-test. Subjek kegiatan berjumlah 60 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, simulasi pengelolaan keuangan, serta 

permainan edukatif berbasis digital menggunakan Kahoot. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner literasi 

keuangan yang mengacu pada indikator pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator literasi keuangan siswa. Secara kuantitatif, skor 

pengetahuan meningkat dari 58% menjadi 82%, sikap keuangan dari 60% menjadi 85%, dan perilaku keuangan 

dari 55% menjadi 78%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif dan berbasis 

pengalaman efektif dalam meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan perilaku keuangan siswa. Dengan demikian, 

program “Smart Money” dapat dijadikan sebagai model edukasi literasi keuangan yang aplikatif dan replikatif 

dalam upaya membentuk kebiasaan finansial yang lebih baik sejak dini. 

 

Kata kunci: Edukasi Keuangan; Financial Awareness; Literasi Keuangan; Siswa SMA; Smart Money. 
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1. PENDAHULUAN 

Literasi keuangan merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki 

individu dalam menghadapi kompleksitas ekonomi modern. Kemampuan ini tidak hanya 

berkaitan dengan pemahaman konsep keuangan, tetapi juga mencakup keterampilan dalam 

mengelola sumber daya finansial serta membentuk perilaku ekonomi yang rasional. Sejumlah 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap kualitas pengambilan keputusan ekonomi, perilaku menabung, serta kesejahteraan 

finansial individu (Kaiser & Menkhoff, 2020; Goyal & Kumar, 2021). Selain itu, 

perkembangan teknologi finansial dan sistem pembayaran digital semakin menuntut 

masyarakat, khususnya generasi muda, untuk memiliki kemampuan pengelolaan keuangan 

yang baik agar tidak terjebak dalam perilaku konsumtif dan keputusan finansial yang kurang 

tepat (Panos & Wilson, 2020). 

Laporan OECD (2023) menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan remaja di 

berbagai negara masih berada pada kategori rendah, terutama dalam aspek perencanaan 

keuangan pribadi dan pengendalian pengeluaran. Kondisi tersebut menjadi perhatian global 

karena rendahnya literasi keuangan dapat berdampak pada lemahnya kemampuan pengelolaan 

keuangan jangka panjang. Penelitian terbaru juga mengungkapkan bahwa edukasi literasi 

keuangan yang diberikan sejak usia sekolah mampu meningkatkan financial awareness serta 

membentuk perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab (Brugiavini et al., 2020; Kaiser 

et al., 2022; Mancone et al., 2024; Hosen et al., 2025; Nogueira et al., 2025). 

Di Indonesia, kondisi literasi keuangan masyarakat masih memerlukan perhatian serius. 

Data dari (OJK, 2022) menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan nasional tahun 2022 baru 

mencapai 49,68%. Angka tersebut menunjukkan bahwa sebagian masyarakat, termasuk 

kalangan pelajar, belum memiliki kemampuan yang memadai dalam memahami dan mengelola 

keuangan secara efektif. Penelitian Widjaja et al. (2020) menjelaskan bahwa tingkat literasi 

keuangan berpengaruh terhadap perilaku menabung dan kemampuan pengambilan keputusan 

finansial pada generasi muda. Selain itu, penelitian Sujud & Setiaji (2020) menunjukkan bahwa 

siswa sekolah menengah masih memiliki tingkat literasi keuangan yang relatif rendah 

dibandingkan kebutuhan ekonomi digital saat ini. 

Pada tingkat sekolah menengah atas, siswa berada pada fase perkembangan kognitif 

yang memungkinkan mereka untuk memahami konsep ekonomi secara lebih kompleks. 

Namun demikian, pembelajaran ekonomi yang diterapkan di sekolah masih cenderung 

berorientasi pada aspek teoritis dan belum sepenuhnya memberikan pengalaman praktis dalam 

pengelolaan keuangan sehari-hari. Penelitian Henderson et al. (2020) menyatakan bahwa 
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model edukasi keuangan berbasis praktik dan pengalaman langsung lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan pendekatan konvensional. Selain itu, penelitian 

mengenai financial education intervention menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun perencanaan keuangan dan 

mengendalikan perilaku konsumtif (Kaiser & Menkhoff, 2020; de Bruijn et al., 2022; García 

& Pérez-Oleaga, 2025). 

Dalam konteks lokal, Indarto, Molyaningrum, et al. (2025) melaporkan peningkatan 

pemahaman ekonomi pada tujuh siswa SMA Negeri 16 Samarinda setelah kegiatan ceramah 

dan diskusi, dengan rata-rata skor meningkat dari 70 menjadi 77. Kegiatan tersebut berfokus 

pada masalah perekonomian dan kebijakan ekonomi. Program “Smart Money” memperluas 

pembahasan ke keterampilan pengelolaan keuangan pribadi, terutama penyusunan anggaran, 

penetapan prioritas kebutuhan, dan pengendalian pengeluaran. Perbedaan materi, peserta, dan 

instrumen evaluasi membuat hasil kedua kegiatan tidak dapat dibandingkan secara langsung. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 16 Samarinda, ditemukan bahwa sebagian 

besar siswa belum memiliki kebiasaan dalam menyusun anggaran sederhana, membedakan 

kebutuhan dan keinginan, serta mengelola uang saku secara terencana. Sebagian siswa juga 

masih menunjukkan perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh tren digital dan penggunaan 

media sosial. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan ekonomi yang 

diperoleh di kelas dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut sejalan 

dengan penelitian Sholevar & Harris (2020) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi 

keuangan pada remaja dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman praktis dan edukasi finansial 

sejak dini. 

Selanjutnya atas dasar kondisi tersebut, urgensi pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat menjadi semakin kuat, terutama dalam upaya menjembatani kesenjangan 

antara pengetahuan ekonomi yang bersifat teoritis dengan keterampilan praktis dalam 

pengelolaan keuangan. Intervensi edukatif yang dilakukan secara langsung kepada siswa 

diperlukan sebagai strategi preventif untuk membentuk perilaku keuangan yang sehat sejak 

dini, sehingga mampu mengurangi risiko permasalahan finansial di masa depan. Selain itu, 

kegiatan PKM juga berperan sebagai bentuk implementasi tridharma perguruan tinggi dalam 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya 

dalam aspek literasi keuangan. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim Pengabdian kepada 

Masyarakat dari IKIP PGRI Kalimantan Timur melaksanakan program “Smart Money” 

sebagai bentuk edukasi pengelolaan keuangan yang bersifat interaktif dan aplikatif bagi siswa 
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SMA. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran keuangan siswa serta membentuk 

perilaku finansial yang lebih rasional sejak dini. Pendekatan yang digunakan menekankan pada 

pembelajaran kontekstual melalui diskusi, simulasi penyusunan anggaran, dan praktik 

sederhana pengelolaan keuangan. Dengan pendekatan tersebut, siswa diharapkan tidak hanya 

memahami konsep literasi keuangan secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari serta memiliki kesiapan dalam menghadapi tantangan ekonomi di masa 

depan. 

 

2. METODE 

Kegiatan ini merupakan bentuk Pengabdian kepada Masyarakat dengan pendekatan 

kuantitatif deskriptif yang menggunakan desain pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan literasi keuangan siswa. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2026 di SMAN 

16 Samarinda dengan melibatkan siswa kelas X dan XI sebagai peserta. 

Subjek dalam kegiatan ini berjumlah 60 siswa yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu siswa yang belum pernah mengikuti kegiatan edukasi literasi 

keuangan sebelumnya. Pemilihan subjek dilakukan dengan mempertimbangkan homogenitas 

karakteristik peserta agar hasil evaluasi lebih terukur dan mencerminkan dampak intervensi 

secara lebih akurat. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi 

kebutuhan, penyusunan materi, pelaksanaan edukasi, simulasi pengelolaan keuangan, serta 

evaluasi hasil kegiatan. Materi yang disampaikan mencakup konsep dasar pengelolaan 

keuangan, penyusunan anggaran, pengendalian pengeluaran, serta pentingnya menabung sejak 

dini. Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah interaktif, diskusi, simulasi, serta 

permainan edukasi berbasis digital menggunakan Kahoot!. Pemanfaatan Kahoot digunakan 

sebagai media evaluasi sekaligus penguatan materi melalui kuis interaktif, sehingga mampu 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga 

mengalami proses belajar yang menyenangkan dan aplikatif. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini berupa kuesioner literasi keuangan yang 

mengacu pada indikator OECD, yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan. Data 

dikumpulkan melalui pre-test dan post-test, serta didukung oleh observasi dan dokumentasi 

selama kegiatan berlangsung. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan 

membandingkan skor sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengetahui tingkat peningkatan 

literasi keuangan siswa sebagai indikator keberhasilan program edukasi yang dilaksanakan. 
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3. HASIL 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program “Smart Money” memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan literasi keuangan siswa. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, 

terjadi peningkatan pada seluruh indikator literasi keuangan yang meliputi pengetahuan, sikap, 

dan perilaku keuangan siswa setelah mengikuti kegiatan edukasi. Peningkatan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif dan aplikatif yang digunakan dalam 

kegiatan PKM mampu meningkatkan pemahaman siswa terkait pengelolaan keuangan sejak 

dini. 

Adapun hasil perbandingan pre-test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Literasi Keuangan Siswa. 

No Indikator Literasi Keuangan Pre-test Post-test Peningkatan 

1. Pengetahuan Keuangan 58 82 41,38 % 

2. Sikap Keuangan 60 85 41,67 % 

3. Perilaku Keuangan 55 78 41,82 % 

Berdasarkan Tabel 1, skor pengetahuan keuangan meningkat dari 58 menjadi 82 atau 

sebesar 41,38%; sikap keuangan meningkat dari 60 menjadi 85 atau sebesar 41,67%; dan 

perilaku keuangan meningkat dari 55 menjadi 78 atau sebesar 41,82%. Persentase peningkatan 

dihitung sebagai selisih skor post-test dan pre-test dibagi skor pre-test, kemudian dikalikan 

100%. Peningkatan relatif tertinggi terdapat pada indikator perilaku keuangan. Hasil ini 

merupakan perbandingan deskriptif; signifikansi statistik dan keberlanjutan perubahan perilaku 

memerlukan pengujian lebih lanjut. 

Selama pelaksanaan kegiatan PKM di SMAN 16 Samarinda, siswa menunjukkan 

partisipasi dan antusiasme yang tinggi. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi 

mengenai konsep dasar literasi keuangan, pengelolaan uang saku, pentingnya menabung, serta 

penyusunan anggaran sederhana. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui 

diskusi dan studi kasus sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Setelah sesi 

penyampaian materi, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk melakukan simulasi 

pengelolaan keuangan berdasarkan studi kasus yang diberikan oleh tim PKM. 
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Gambar 1. Penyampaian Materi Oleh Nara Sumber. 

Kegiatan menjadi lebih menarik ketika siswa mengikuti permainan edukasi berbasis 

digital menggunakan Kahoot!. Permainan ini digunakan sebagai media evaluasi sekaligus 

penguatan materi yang telah disampaikan sebelumnya. Melalui kuis interaktif tersebut, siswa 

terlihat sangat antusias dan aktif berkompetisi untuk memperoleh skor tertinggi. Suasana 

pembelajaran menjadi lebih hidup karena siswa dapat langsung melihat hasil jawaban mereka 

secara real-time. Selain meningkatkan motivasi belajar, penggunaan Kahoot juga membantu 

siswa memahami materi dengan cara yang lebih menyenangkan dan tidak monoton. 

 

Gambar 3. Kuis Interaktif Menggunakan Kahoot. 
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Peningkatan hasil post-test menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis 

pengalaman (experiential learning) yang diterapkan dalam kegiatan ini mampu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Kaiser & Menkhoff 

(2020) yang menyatakan bahwa pendidikan literasi keuangan berbasis praktik memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan dan perilaku keuangan peserta didik. 

Penelitian Kaiser et al. (2022) juga menjelaskan bahwa edukasi keuangan yang dilakukan 

secara interaktif mampu meningkatkan financial awareness dan membentuk perilaku finansial 

yang lebih bertanggung jawab. 

Selain itu, hasil kegiatan ini didukung oleh penelitian Henderson et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa penggunaan metode pembelajaran partisipatif dan berbasis pengalaman 

lebih efektif dibandingkan metode ceramah konvensional dalam meningkatkan pemahaman 

siswa. Penelitian Goyal & Kumar (2021) juga menunjukkan bahwa literasi keuangan yang 

diberikan sejak usia sekolah memiliki kontribusi penting terhadap pembentukan perilaku 

keuangan jangka panjang. Dengan demikian, implementasi program “Smart Money” tidak 

hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga membantu siswa membangun kebiasaan 

pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

Keterlibatan siswa dalam diskusi dan kerja kelompok dapat dibahas bersama penelitian 

Nurlaela et al. (2026) mengenai pembelajaran Jigsaw pada mata pelajaran IPS di MAN 1 

Samarinda. Penelitian tersebut melaporkan perbedaan hasil belajar antara pembelajaran Jigsaw 

dan pembelajaran konvensional serta menekankan kolaborasi antarsiswa. Kesamaan yang 

relevan dengan program “Smart Money” terletak pada pemberian kesempatan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan berpartisipasi aktif. Namun, program ini tidak menerapkan prosedur 

Jigsaw dan tidak menguji pengaruh Kahoot! secara terpisah, sehingga rujukan tersebut 

digunakan sebagai pembanding pendekatan pembelajaran, bukan bukti efektivitas media yang 

digunakan. 

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan dan perbedaan tingkat pemahaman 

awal siswa. Namun demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui pendekatan pembelajaran 

kolaboratif dan pendampingan langsung oleh tim PKM dari IKIP PGRI Kalimantan Timur. 

Oleh karena itu, kegiatan ini perlu dilakukan secara berkelanjutan agar dampak edukasi literasi 

keuangan dapat dirasakan secara lebih optimal oleh siswa.  

Tindak lanjut program dapat diarahkan pada latihan pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran dengan perangkat digital sederhana. Sebagai rujukan dalam konteks usaha, kajian 

Indarto, Saputra, et al. (2025) membahas peran sistem informasi akuntansi dalam 
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meningkatkan efisiensi pencatatan dan ketepatan laporan keuangan UMKM, sekaligus 

mengidentifikasi keterbatasan literasi digital sebagai hambatan penerapan. Prinsip pencatatan 

yang teratur dapat diadaptasi menjadi latihan pengelolaan uang saku siswa. Adaptasi ini 

merupakan usulan pengembangan kegiatan dan masih perlu diuji pada peserta didik; hasil 

kajian UMKM tidak langsung menunjukkan perubahan perilaku keuangan siswa. 

 

4. DISKUSI 

Hasil evaluasi program “Smart Money” memperlihatkan peningkatan skor pada ketiga 

indikator literasi keuangan setelah kegiatan. Skor pengetahuan meningkat sebesar 24 poin, 

sikap sebesar 25 poin, dan perilaku sebesar 23 poin. Secara relatif terhadap skor awal, 

peningkatan tersebut masing-masing mencapai 41,38%, 41,67%, dan 41,82%. Perbedaan 

antara kenaikan absolut dan relatif perlu diperhatikan: sikap keuangan mengalami kenaikan 

absolut terbesar, sedangkan perilaku keuangan menunjukkan kenaikan relatif tertinggi karena 

memiliki skor awal yang lebih rendah. Pola ini menunjukkan arah perubahan yang positif pada 

hasil pengukuran, tetapi belum cukup untuk menentukan bahwa satu aspek lebih responsif 

terhadap program dibandingkan aspek lainnya tanpa data variasi skor dan pengujian lebih 

lanjut. 

Peningkatan pengetahuan dapat ditafsirkan sebagai indikasi bahwa materi yang 

dikaitkan dengan pengelolaan uang saku membantu siswa memahami konsep keuangan dalam 

situasi yang dekat dengan kehidupan mereka. Simulasi anggaran memberi kesempatan kepada 

peserta untuk mempertimbangkan prioritas pengeluaran dan konsekuensi pilihan. Secara 

konseptual, aktivitas tersebut dapat menjembatani pemahaman tentang kebutuhan dan 

keinginan dengan latihan pengambilan keputusan. Penafsiran ini sejalan dengan kajian Kaiser 

dan Menkhoff (2020) mengenai pendidikan keuangan di sekolah serta temuan Kaiser et al. 

(2022) tentang pengaruh rata-rata positif pendidikan keuangan terhadap pengetahuan dan 

perilaku keuangan. Namun, bukti dari penelitian terdahulu tidak menggantikan kebutuhan 

pengujian dampak pada program ini. 

Pada aspek sikap dan perilaku, hasil post-test perlu dibaca sesuai karakter instrumen 

yang digunakan. Skor kuesioner yang lebih tinggi dapat mencerminkan meningkatnya 

pemahaman tentang tindakan yang dianggap tepat, kesadaran, atau penilaian diri siswa setelah 

memperoleh materi. Skor tersebut belum dengan sendirinya membuktikan bahwa peserta telah 

konsisten menabung, mencatat pengeluaran, atau mengurangi pembelian impulsif dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, financial awareness dalam kegiatan ini lebih tepat 

dipahami sebagai indikasi awal kesadaran pengelolaan keuangan. Bukti perubahan kebiasaan 
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memerlukan pengamatan lanjutan, misalnya melalui catatan pengeluaran dan peninjauan 

pencapaian tujuan menabung. 

Keterlibatan siswa dalam diskusi dan kerja kelompok dapat dibahas bersama penelitian 

Nurlaela et al. (2026) mengenai pembelajaran Jigsaw pada mata pelajaran IPS di MAN 1 

Samarinda. Penelitian tersebut melaporkan perbedaan hasil belajar antara pembelajaran Jigsaw 

dan pembelajaran konvensional serta menekankan kolaborasi antarsiswa. Kesamaan yang 

relevan dengan program “Smart Money” terletak pada pemberian kesempatan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan berpartisipasi aktif. Namun, program ini tidak menerapkan prosedur 

Jigsaw dan tidak menguji pengaruh Kahoot! secara terpisah, sehingga rujukan tersebut 

digunakan sebagai pembanding pendekatan pembelajaran, bukan bukti efektivitas media yang 

digunakan. 

Pemanfaatan Kahoot! dalam rangkaian kegiatan menyediakan kuis dan umpan balik 

langsung yang menyertai diskusi serta simulasi. Antusiasme peserta yang dilaporkan dalam 

hasil kegiatan dapat menjadi petunjuk penerimaan terhadap pendekatan tersebut. Meski 

demikian, keaktifan mengikuti kuis tidak identik dengan penguasaan seluruh materi maupun 

perubahan perilaku finansial. Karena ceramah, diskusi, simulasi, dan kuis diberikan sebagai 

satu rangkaian, kontribusi masing-masing komponen terhadap kenaikan skor belum dapat 

dipisahkan. Evaluasi berikutnya dapat membandingkan bentuk kegiatan atau 

mendokumentasikan keterlibatan siswa secara lebih terstruktur untuk menjelaskan bagian 

pembelajaran yang paling membantu. 

Dari sisi konteks pelaksanaan, temuan ini melengkapi laporan Indarto, Molyaningrum, 

et al. (2025) tentang edukasi masalah perekonomian dan kebijakan ekonomi di SMA Negeri 

16 Samarinda. Relevansi kedua kegiatan terletak pada upaya menghubungkan pengetahuan 

ekonomi dengan kebutuhan belajar siswa melalui kemitraan sekolah dan perguruan tinggi. 

Program “Smart Money” memberi penekanan pada keputusan keuangan pribadi dan latihan 

pengelolaan uang saku. Karena kegiatan terdahulu melibatkan tujuh siswa dengan materi dan 

instrumen yang berbeda, besarnya peningkatan skor tidak dapat digunakan untuk menyatakan 

bahwa salah satu program lebih efektif. Kontribusi program ini terletak pada penerapan edukasi 

keuangan praktis dalam konteks sekolah tersebut. 

Interpretasi hasil juga dibatasi oleh desain pre-test dan post-test tanpa kelompok 

pembanding, pemilihan 60 peserta secara purposif, serta pelaksanaan pada satu sekolah. 

Kenaikan skor dapat berkaitan dengan kegiatan edukasi, tetapi pengaruh pengulangan tes dan 

kecenderungan memberikan jawaban yang dianggap diharapkan belum dapat dipisahkan. Data 

yang disajikan berupa skor ringkasan belum memungkinkan penilaian variasi perubahan 
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antarindividu, signifikansi statistik, maupun ukuran efek. Selain itu, informasi validitas, 

reliabilitas, rentang skor, dan waktu pengukuran lanjutan perlu dijelaskan agar interpretasi 

instrumen lebih kuat. Keterbatasan waktu kegiatan dan perbedaan pemahaman awal siswa juga 

perlu diperhitungkan dalam penyusunan materi pendampingan berikutnya. 

Tindak lanjut program dapat diarahkan pada latihan pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran dengan perangkat digital sederhana. Sebagai rujukan dalam konteks usaha, kajian 

Indarto, Saputra, et al. (2025) membahas peran sistem informasi akuntansi dalam 

meningkatkan efisiensi pencatatan dan ketepatan laporan keuangan UMKM, sekaligus 

mengidentifikasi keterbatasan literasi digital sebagai hambatan penerapan. Prinsip pencatatan 

yang teratur dapat diadaptasi menjadi latihan pengelolaan uang saku siswa. Adaptasi ini 

merupakan usulan pengembangan kegiatan dan masih perlu diuji pada peserta didik; hasil 

kajian UMKM tidak langsung menunjukkan perubahan perilaku keuangan siswa. 

Keberlanjutan kegiatan dapat diwujudkan melalui latihan anggaran mingguan, 

pencatatan transaksi sederhana, dan refleksi berkala bersama guru ekonomi. Evaluasi lanjutan, 

misalnya empat hingga delapan minggu setelah kegiatan, dapat menilai apakah peserta masih 

menggunakan keterampilan tersebut. Indikator yang dapat ditinjau mencakup kelengkapan 

catatan pengeluaran, kesesuaian belanja dengan anggaran, serta konsistensi menyisihkan uang 

sesuai kemampuan masing-masing siswa. Untuk evaluasi dampak yang lebih kuat, kegiatan 

berikutnya dapat melibatkan kelompok pembanding dan analisis data berpasangan. Dengan 

tindak lanjut tersebut, hasil program dapat menjadi dasar perbaikan pembelajaran sekaligus 

memperkuat pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang terhubung dengan kebutuhan 

sekolah. 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui program “Smart Money” yang 

dilaksanakan di SMAN 16 Samarinda terbukti efektif dalam meningkatkan literasi keuangan 

siswa secara komprehensif, yang ditunjukkan oleh peningkatan pada aspek pengetahuan, sikap, 

dan perilaku keuangan berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Penerapan metode 

pembelajaran interaktif dan aplikatif melalui ceramah, diskusi, simulasi, serta pemanfaatan 

media digital seperti Kahoot! mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara 

lebih optimal, sehingga tidak hanya memperkuat aspek kognitif tetapi juga membentuk 

kesadaran dan perilaku keuangan yang lebih rasional. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi 

literasi keuangan berbasis pengalaman memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan 

finansial yang sehat sejak dini, sehingga program ini layak dijadikan sebagai model edukasi 
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yang aplikatif dan replikatif. Namun demikian, untuk meningkatkan keberlanjutan dan dampak 

jangka panjang, diperlukan penguatan melalui integrasi ke dalam pembelajaran formal, 

pelaksanaan secara berkelanjutan, serta dukungan kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk 

Otoritas Jasa Keuangan. 
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